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Sumber. Dordanépoerogeame con

e. Seni Sastra
Karya seni sastra mempergunakan indra penglihatan dalam
i Kata-kata P

sebuah karya sastra.

B

2 @aﬁang Seni Rupa

Karya seni rupa terwujud dari unsur-unsur visual (dapat

dilihat), seperti garis, bidang, bentuk, ruang, tekstur, dan
: % R Z

Gambar13
Soitoster

dan dirasakan oleh penikmatnya.
i b terdiri atas i murni dan

Gambar 1.4

Lukisan

seni pakal.
a. Keldmpbk Seni Murni (Fine Ar

b. Kelompok Seni Pakai (Useful Ar/Applied Art

Pada kelompok seni pakai, aspek kegunaan atau terapan
Iebih diutamakan dibandingken dengan nilai seni atau
keindahan.

3. Mengenal Unsur Dimensi dalam Karya
Seni Rupa

Dimensi atau discbut juga dengan matra dalam karya seni

rupa selalu berkenaan dengan ukuran, yaitu tinggi, panjang.

dan lebar. Wujud dimensi karya seni rupa terdiri atas karya

seni rupa dua dimensi dan tiga dimensi.

1 IS 0 B 247

Sumberdos, e 1201 Joruer
s
Gambar 1.5

Kursidan bantal kursi morupakan
conton senirupa terepan.

Seifupa Teapan Daorah + §

eIk |

tertentu, misalnya kesan ruang, kesan irama, kesan watak
(karakter), dan kesan perlambangan.

Perhatikan gambar pada kain batik yang kamu miliki.
Kamu harus berlatih menangkap adanya perbedaan garis
(tebal-tipis, patah-patah, atau lengkung).

2. Bidang dan Bentuk
Bidang terbentuk dari perpotongan beberapa garis pada

pangkal atau ujungnya. Bentuk adalah perwujudan bidang
yang menmiliki suatu makna atau sebutan. Dilihat dari

‘Sumber:wnbatpekalongan .
wrdptess.com

Gambar 24
Contoh kein batk.

A Mengidentifikasi Karya Seni
RupaTerapan Daerah Setempat

Karya-karya tradisional yang dibuat sebagai warisan masa
lalu dipengarui oleh pandangan masyarakat setempat.
Pandangan- i

dengan lingkungan, dipengaruhi kepercayaan mistis. Ada
Keterikatan karya seni dengan aturan tradisional dan nilai
kegotongroyongan.

(figuratif), ada juga yang tidak sesuai dengan benda nyata
(nonfiguratif atau abstrak).

Gambar25
a Kap lampu beroontuk abstrak
. Kap lampu bentuk biasa

Bentuk dapat pula dibedakan atas bentuk geometris

bebas tak beraturan).

3. Tekstur

Tekstur adalah sifat permukaan atau halus-kasarnya
‘Misal i

kayu. Persoalan tekstur lebih banyak berkaitan dengan hasil
4 i . S

karya dua di ‘melalui

goresan atau arsiran pensil dan pena yang disebut tekstur
buatan. Pada karya tiga dimensi, teksturnya asli dimiliki
bahan baku, misalnya batu atau kayu yang memiliki tekstur
tertentu.

‘Sumbr: whiindo-worccom
Gambar 26
Kayu bertekstur

22 Terampl BelajarSeni Rupa untu SWP/MTs
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2 JEHEMER ORI, T3%

b it 4
dan untuk dapat menj i pand .2
pandangan tersebut. Dengan demikian, karya-karya seni

sehari-hari masyarakat setempat.
Perhatikan contoh karya seni rupa terapan Nusantara
berwujud tiga dimensi berikut.

Gambar 31

2. Seni anyaman bambu
b.Seni gerabeh

. Seri anyaman janur
d.Seni anyaman rotan

Sumbor: ngoopeinsgcom

Seperti halnya karya seni rupa dua dimensi, karya-karya
seni rupa tiga dimensi pun memiliki karakteristik tema,
bentuk, dan makna tersendiri. Pada sebagian masyarakat,

kepercayaan setempat, misalnya patung yang merupakan
perwujudan simbolik roh nenek moyang.

MengapresiasiKarya Seni Rupa Terapan Daerah 33
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C ~ Membuat Karya Seni Rupa

1. Membuat Benda Estetik dengan Bahan
Tanah Liat
Pada kegiatan membentuk benda fungsional, fungsi benda

tersebut menjadi bagian yang paling utama. Pada kegiatan
K, hal yang lebih di dalah

dari segi keindahannya.
Jika fanah

liat, pertama-tama kamu harus merancang sketsa desain
benda yang akan kamu buat. Ide atau gagasan penciptaan
berasal dari berbagai kemungkinan, misalnya menyerupai
binatang atau tumbuhan.

p
teknik pijit, dan teknik siabbing. Secara teknis, cara pem-
buatannya sama seperti membuat benda fungsional. Pada
kegiatan membentuk benda estetis, unsur keindahan adalah
hal yang lebih diutamakan.

liat.

tanah liat, kamu dapat menggunakan lilin mainan. Tkuti
langkah-langkahnya pada gambar berikut.

Sumber; s community kompas.com
Gambar 4.7
Benda seniestets daritanah fat.

Gambar 48

Langkah-fangkah pembuatan
topeng daritanah at.

Mengeksoresican Kroasi Seni Rupa Daerah Setempat |~ 49

tiz kL AFB
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Jika ingin warna berbeda dalam satu sarung bantal,
celupkanlah sarung bantal tersebut sebagian-
sebagian untuk warna yang berbeda.

Tugas

Sumbor dos, o651 1201 S 205
Nah anl Tampil bed

Buatiah sebush karya seri krya
putan dengan o yan

Mangoksproskan Kreasi Seni Rupa Dacrah Setempat -~ 53

\

Proses berkarya seni rupa tidak terbatas hanya pad:
teknikyar i praktiknya
para perupa sering menggunakan berbagai teknik yang lain
seperti merakit, mematri, menempel, dan menjalin. Ad:
kelanya berbagai teknik dipadukan untuk menghasilkar
sebuah karya seni rupa yang unik. Misalnya, tembikar dar
daerah Lombok, pada bagian permukaannya dihias dengat
pan anyaman. Di Madura, ukiran kayu dicat atau dilukis warna
‘warni sehingga menjadi semakin khas dan menarik.

g tomasuk ke
sonirupa tray

B Keunikan Seni Rupa Terapan
Nusantara

Hasil karya seni rupa terapan Nusantara sangat beragam
Setiap karya seni rupa terapan mempunyai ciri khas dai
Keunikan tersendiri, baik dari segi gagasan, teknik, maupw

akan menimbulkan kesan dan sikap empati yang berbed
pada setiap orang.

Gambar 510

Salah satu hasil karya seni rupa
torapan Nusantara yang menilii
Keuniken tersendiri

Sumber: e cypariavolconnetid
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Penggolongan batik atas dua golunga.n besar tersebut,
masih ibagi
Dalam budaya batik dikenal batik Solo Yogya, Wonogiri,
Banyumas, Madiun, Cirebon, Garut, Pekalongan, Lasem,
Madura,
iri kh Misal
pada batik Yogya ada bagian ragam hias yang disebut delo
kecer dan jenis ukel, seperti ukel cantel, kel tutur, dan kel
mote, Batik Cirebon, yang terpengaruh budaya Cina, Arab,

dan Cirebon, Irigem hias yang
tan, liman d bas
Sumber i biog 5 com
- ,/_‘ T
Gambar 6.1 2. n‘ /Batlk

fagem  Pola batik mempunyai beragam motif hias. Motif hias batik
umumnya terdiri atas bentuk flora (tumbuhan) dan fauna
(hewan). Pembahasan mengenai pola batik tersebut telah
kamu pelajari pada materi sebelumnya. Akan tetapi, untuk

pola motif batik berikut.

Gambar62
2. Moliftumbuhan dari Garut

b. Motit wmbuhan dari
asikmalay:

. Motitburung dari

Sobenarnys, pembuatan pola molif batik terdiri atas
h d Xan (stilasi)
tetap berasal dm objek asli benda yang akan distilasi.
Perhatikan contoh langkah merancang motif batik
berikut.

d. Motf naga dari Solo

Gambar6.3
a. Gambar bunga
b Gambar bunga yang
disederhanakan
(deformasi) menjadi
gambar mott batik

c. Batikdengan
Yang sudah digayakan

TTHRALA )L FEEE

b. Wayang dan Teater Boneka (Puppet Theatre)
Di Nusantara, terdapat beragam jenis wayang dan teater
boneka, di antarany

1) wayangkulit (Beuw: Cirebon, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Bali, Lombok, dan Banjarmasin);

2) wayang beber, wayang golek, wayang suket, wayang
potehi, wayangwong, wayang Klithik, wayang sasak, dan
wayang banjar;

3) slga.l&gule (Tab.s) ondel-ondel (Betawi), dan ogoh-ogoh

Gambar 7.4
2 Wayang kulit
b.Ondel-ondel

c.Sigale-gale

Sumber: wyimages oogl.com
c. Tekstil dan Pakaian

Jenis tekstil dan pakaian yang terdapat di Nusantara, di
antaranya sebagai berikut.

1) Batik,

Songket (kain Bugis-Makasar),

3) Ulos,

4) Pakaian dari kulit pohon.

... 5. Songhat
¢ Ulos
® ® ©

£

Gambar7.5
2. Baik

Sumber; wwsimsges oogle.com

Seni Rupa Terapan Nusantara 93

\
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Cara Membuat
4. Buatlah rancangan gambar yang akan ditampilkan di ates

terkena tinta dengan woodcut atau cutter.

=

b Jik
‘acuan cetak dengan menggunakan rol.
¢ Tempelkan acuan cetak di atas kertas HVS.
.

d. Cara pertama untuk memindahkan gambar dari acuar

tangan atau menggosok kertas HVS yang sudah kamu
tempelkan pada acuan cetak.

Tugas ) e Caralain memindahkan acuan cetak ialah dengan rol.

£

gersfis @Emﬁi ﬁﬁﬁu
&

Kertas.
Hasil cetak karyamu sudah jadi dan siap dipamerkan.

Sumber: Dotumantasi Penerbi

112 Terampil Belajar Seni Rupa untuk SMP/MTs
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Gambar 8.1

a.Lukisan daerah Bal.
b.Lukisan daerah Jawa Barat
. Lukisan daerah Sumatra

‘Sumber Indonesan Hortsge: Visul Art 2003

2. Seni Patung
Seni patung adalah cabang seni et murni yang
berwujud tigadimensi (dapat diamali dar berbagai sudut).

Iukis adalah salah satu
induk dariseni upa. Dengan
dasar pengertian yang sama,

Sonlukis adalah i oy
‘pengembangan yang lebih utuh Dalam seni aty,
i Kayu, logam atau bahan lain yang dapat men]adx mhzm
ekspresi si seni Dengan demikian,
Indonesis dimuli dongan bahan, alat, dan
di Indonesia. Kecenderungan i i
‘seni rupa Eropa Barat pada bermakna.

Zaman s o airan omntssme
membustbanak peluks
s i mngartangan ()
alanin

Raden Slen Syar

bisa mompelajar cara melukis
s Erpeyang dprakaan
paluiis Bela

S kemudian

Blmton s

Sumbe. i witpodinorg

Gambar 92

2. Patung daerah Irian
# b.Patung daeran Kalimanten

3. Seni Grafis

Seni grafis merupakan cabang seni rupa murni yang
berwujud dua dimensi dan dikerjakan melalui teknik cetak.
Seni grafis dapat dibuat dengan teknik sablon (cetak saring),
cukil kayu (cetakan), dan cetak cahaya (photography).

124+ Terampil Bolajar Seni Rupa untuk SMP/MTs.
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Corak seni rupa dacrah juga memiliki kekhasan masing-
masing. Kekhasan gaya atau corak yang digunakan tidak
terlepas dari pengaruh budaya tiap daerah. Sebagai contoh,
Karya seni lukis di dacrah Yogyakarta tentu memiliki corak
yang berbeda dengan karya seni lukis daerah Cirebon.
Misalnya, batik Yogyakarta berbeda coraknya dengan corak
batik Cirebon.

Contoh lainnya, seni lukis daerah Yogyakarta pada

Cakrawala Ser

Karya seni yang balk
s ek

,y.m. e

tahun 1970-an cenderung menggunakan gaya realisme s )
: k
nonromantisme. Sementara itu, pada tahun 1980-an minat Y.,','.',?.TW :f".,mnmk..f;':ﬁm
sspl kan

Secara bersamaan, gaya abstrak juga mengalami kemajuan.

ijadi seni
abstrak. Itulah beberapa gaya yang digunakan seniman di
Yogyakarta pada tahun 1970-an dan 1980-an.

safat ata
psikologi, yatu ill-niai

s s noipera,
sk

Sumber:wwnw.agesvisual word-
b

‘Gambar 10.7

i gaya khas.
tersendir dalam melukis.

‘Somber: o chinages.com

 Gagasan dan tema adalah fakior penung lainnya yang
Jam unsur seni lukis
memiliki gaya dan tema yang unik dan khus Di daerah Jawa,
misalnya tema-tema pewayangan banyak digunakan dalam
Karya seni lukis. Bagaimana dengan di daerahmu?
Sekarang, saatnya kamu diri dengan
membuat lukisan yang dikembangkan dari unsur seni rupa

Tugas I
um-,;qiq-n im%ﬁm..

yang telah kamu pelajari sebelumnya, mulai dari pembuatan
sketsa, pewarnaan, hingga detail-detail lainnya. Selamat
berkarya.
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tulisan.

berupa arca, reliel

candi, ornamen, dan seni kriya.

Gambar 113

rya seni upa zaman Hindu
berupa relef pada sebuat candi.

3. Zaman Islam

Pada kurun waktu berikutnya, datang pengaruh agam

Tslam yang juga turut mewarnai khazanah kesenian bangs:

Indonesia. Banyak karya seni rupa yang menonjol pada mas:

yang sering disebut juga sebagai zaman Madya Indonesia.
Ajaran Islam yang melarang perwujudan makhluk hiduj

tetap dipertahankan. Namun, dengan beberapa penyesuaiar

seperti stilasi bentuk. Seni kriya (batik, topeng, wayang keris

dan ukiran), ornamen, dan bangunan (mesjid, makam, da
‘hasil Islam.

4. Zaman Modern
Tstilah modern dalam kebudayaan berkenaan denga)
hal-hal baru sebagai akibat pengaruh Eropa atau Barat. Bag

Kerugia/

Sumbersuninio-work.com

Gambar 114 bangsaInde
dengan datangnya pengaruh asing tersebut. Pada sisi yan
baik, ban; i

Karya seni upa pada zaman san

U modal dasar bagi kemajuan bangsa di masa mendatang
s

lain terlihat pada bidang pendidikan, ilmu pengetahuar
teknologi, dan seni.

yang datang ke Indonesia sebagai perckam suasana da

Melalui 4 r
dia, teknil
bentuk, gaya, dan aliran d.lpexkena].kan kepada para perup
bangsa Indonesia.
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Kenyataan. Tokoh i lain Fransisco
5 Prancis), Gustave C i i

(Prancis), dan Edouard Manet (Prancis). Adapun pelukis
Indonesia yang beraliran realisme adalah Hendra Gunawan,
Basoki Abdullah, dan Sudjojono.

2. Naturalisme

Aliran naturalisme sejalan dengan realisme. Namun, temanya.

lebih khusus, yaitu tentang keindahan alam. Pada lukisan
& e "

‘Sumber s hondragunawanbook com

Gambar 11.13
nsalah

Lukisan Hendra Guna

sebenars i nstable
(Inggris) adalah para pelukis pemandangan yang terkemuka.
Adapun pelukis Indonesia yang beraliran naturalisme adalah
‘Wahdi Sumanta dan Abdullah Suryo Subroto.

yang berjudu Kuda Lumping’

Gambar 11.14

Lukisan naturalis momperiiatkan
keindahan alam.

3. Impresionisme
Tmpresionisme berkembang pada akhir abad XIX di Prancis.
Ciri dari lukisan aliran ini dipengaruhi cahaya dan warna-
warna yang digunakan bersifat cerah. Aliran ini disebut juga
Realisme Cahaya.
Edgar Degas (Prancis), Claude Monet (Prancis), dan
i is) adalah is penting di

potret, dan dunia hiburan, seperti balet dan kabaret. Perupa
Indonesia yang mengambil aliran ini sebagai teknik dan
gayanya antara lain S.Sudjojono.
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‘Sumber. Jaran Kspang karya Sugiarts,
st minyak ad kanvas 10350 e, 200

C  Pameran Seni Rupa

Pada Bab 8 kamu sudah mengetahui bagaimana
cara mempersiapkan pameran. Berikut ini akan dibahas
kelanjutannya.

di mana saja, asalkan kondisinya memadai. Bisa di tempat
Khusus seperti galeri, aula sekolah, di dalam, atau di luar
ruangan kelas. Jika karya yang dipamerkan berupa karya dua.

dimensi, Jikakarya

yang dipamerkan berupa patung yang bahannya tahan terik
matahari dan hujan, taman sekolah dapat dijadikan tempat
pamerannya. Hal yang harus diperhatikan adalah kegiatan
pameran yang dirancang harus dapat mencapai sasarannya

iasil ds il karya seni

rupa kepada para penikmat seni.
1. Persiapan Pameran

agar

leh kesenian di sekolahmu.

Kemudian, karya yang telah terkumpul dikelompokkan

berdasarkan jenis, ukuran, dan medianya. Misalnya, lukisan,
s i 3

- DokumortasiPenorbit
Gambar 1215

pembuat, judul karya, media, teknik, ukuran, dan tahun
s e R

ke dalam pengantar
yang dapat mendekathan karya
don parup dongan mesyarakyt,  Pameran yang disebut katalog atau Katalogus. Keterangan
eperti ini j i didekat ks t
dipamerkan.
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